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ABSTRAK

Gangguan haid merupakan gangguan kesehatan yang terjadi pada 30-50% remaja. Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi khususnya menstruasi pada remaja puteri berdampak pada
kesiapan atau ketidaksiapan dalam menghadapi menarche yang dapat menimbulkan reaksi positif
maupun negatif pada saat menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Media
Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang PMS dan Dismenorhoe Pada Remaja Putri SMP.
Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. One Group Pretest Posttest Pretest. Populasi,
remaja puteri SMPN | dan SMP Negeri IX. Sampel, accidental sample sebanyak 30 orang remaja
puteri.

Hasil penelitian uji statistik didapat nilai p= 0,012 dimana nilai p < 0,05 sehingga ada perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan sebelum dan setelah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan tentang dismenorhoe
dan pre menstrual syndrome yang signifikan baik pada kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol.

Kata kunci: Video, Remaja, PMS, Dismenorhe

ABSTRACT

Health Promotion Through Video Media On Knowledge Levels About Premenstrual
Syndrome (PMS) And Dismenorhoe In Adolescent Girls

Background: Menstrual disorders are health problems that occur in 30-50% of adolescents. Lack of
knowledge about reproductive health, especially menstruation in adolescent girls has an impact on
readiness or unpreparedness in the face of menarche which can cause positive or negative reactions
during menstruation. The purpose of this study was to determine the effectiveness of Video Media
Against the Level of Knowledge About STDs and Dismenorhoe in Junior High School Girls. Method:
The design used is Quasi Experiment. One Group Pretest Posttest Pretest. Population, girls of SMPN
I and SMP Negeri I1X. Samples, an accidental sample of 30 teenage girls.

Result: Statistical test results obtained p value = 0.012 where the value of p <0.05 so there is a
significant difference between knowledge before and after the intervention is given. Conclusion:
Based on the results of research that has been done, it can be concluded that there is a significant
increase in knowledge about dysmenorrhoea and premenstrual syndrome both in the intervention
group and the control group.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi penerus
bangsa yang menentukan keberhasilan bangsa ini
di masa depan, namun demikian, secara alami
dalam proses perkembangannya, remaja sering
menghadapi banyak konflik dan masalah yang
harus diselesaikan dengan baik (Masunah, 2011).
Masa remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak ke dewasa dimana terjadi banyak
perubahan dari segi fisik, psikososial dan
kematangan seksual yang akan berdampak pada
kehidupan (Wong, 2009). Dismenorhoe atau
nyeri haid merupakan nyeri pada perut bagian
bawah yang dialami wanita sebelum atau saat
haid, dismenorhoe juga kadang-kadang disertai
dengan mual, sehingga dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dalam menjalani aktivitas fisik
sehari-hari bahkan sampai tidak masuk sekolah
atau izin bekerja karena nyeri yang hebat
(Winkjosastro, 2009). Dismenore dialami oleh
30-50% wanita usia reproduksi di Amerika
Serikat, 10-15% diantaranya terpaksa kehilangan
kesempatan kerja, sekolah dan kehidupan
keluarga. Dari Profil Kesehatan Provinsi Jawa

Barat tahun 2011 sebanyak 67% wanita
mengalami gangguan menstruasi, dan 7%
diantaranya di Kota Bandung. Hal ini

menunjukkan bahwa gangguan haid menduduki
peringkat tertinggi (73%) untuk kasus kesehatan
reproduksi remaja (Masunah, 2011) . Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
khususnya menstruasi pada remaja puteri
berdampak pada kesiapan atau ketidaksiapan
dalam menghadapi menarche yang dapat
menimbulkan reaksi positif maupun negatif pada
saat menstruasi. Salah satu cara meningkatkan
pengetahuan yaitu dengan diadakannya promosi
kesehatan. Dalam penelitian Amelia Nurfalah
(2014) yang menyebutkan ada peningkatan
peningkatan pengetahuan anak-anak sebesar 5,3

setelah dilakukan promosi kesehatan melalui
media video. Audiovisual memberikan kontribusi
yang sangat besar dalam perubahan perilaku
masyarakat, terutama dalam aspek informasi dan
persuasi. Media audiovisual memiliki dua
elemen yang masing masing mempunyai
kekuatan yang akan bersinergi menjadi kekuatan
yang besar. Media ini memberikan stimulus pada
pendengaran dan penglihatan, sehingga hasil
yang diperolah lebih maksimal (Yuliastari,
2014).

Melihat fenomena diatas maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui efektifitas
Media Video Terhadap Tingkat Pengetahuan
Tentang PMS dan Dismenorhoe Pada Remaja
Putri SMP Negeri | dan SMP Negeri IX.

METODE
Penelitian ini  menggunakan desain
Quasi Eksperimen. Dengan rancangan Yyang

digunakan dalam penelitian ini yaitu One Group
Pretest Posttest Pretest. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja puteri SMP N | dan
SMP Negeri 1X. Dan besar sampel sebanyak 30
orang remaja puteri, dilakukan dengan teknik
accidental

Data yang terkumpul  kemudian
dilakukan uji analisis dengan menggunakan uji
paired sample t-test, dengan tarap siginifikasi
5%.

HASIL
Berdasarkan  analisis

didapatkan hasil sebagai berikut:

data  maka

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan karakteristik

Kelompok Intervensi

Kelompok Kontrol

Variabel = % F %
Usia
12 tahun 22 57.9 8 21
13 tahun 16 42.1 26 68.4
14 tahun 0 0.0 4 10.5
Riwayat Dismenore
Ya 26 68.4 21 55.2
Tidak 12 31.6 17 447
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Riwayat PMS

Ya 38 100 38 100
Tidak 0 0.0 0 0.0
Total 30 100 38 100

Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar
kelompok intervensi berumur 12 tahun (57,9%),
untuk kelompok kontrol sebagian besar berusia
68,4%. Hampir 70% memiliki riwayat
dismenorhoe, sedangkan pada kompok control
yang memiliki riwayat dismenorhoe 55%.

Sementara untuk riwayat mengalami PMS (Pre
Menstrual Syndrom) baik pada kelompok control
maupun kelompok intervensi semua pernah
mengalami. PMS).

Tabel 2 Hasil Uji analisis rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol pValue

Mean SD SE Mean SD SE
Sebelum 17.8 2322 0.367 18 4.069 0.643  0.005

Pengetahuan —ooroih 1092 2346 0371 21 2457 0341
Berdasarkan hasil uji analisis didapatkan dan setelah intervensi baik pada kelompok

pValue 0.005 (Tabel 2). Terdapat perbedaaan
pengetahuan yang signifikan sebelum intervensi

intervensi maupun kontrol.

Tabel 3 Hasil Uji analisis rata-rata pengetahuan berdasarkan Metode Intervensi

95% Confidence Interval of the  pValue
Metode intervensi Mean SD difference Mean
Lower Upper
Video 2.125 2.811 3.149 0.400
Non Video 3900  3.342 3.150 0.399 0.012

Hasil penelitian didapat hasil uji statistik
didapat nilai 0,012 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
sebelum dan setelah diberikan informasi PMS
dan dismenorhoe dengan menggunakan video.

PEMBAHASAN
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa ada

pengaruh media video pendidikan terhadap hasil
belajar siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Gondangrejo
pada tahun ajaran 2015/2016 (Turyati dkk).
Sesuai teori bahwa video merupakan salah satu
media elektronik pada prosesnya melibatkan
semua panca indera, mudah dipahami, lebih

menarik karena ada suara dan gambar bergerak
sehingga tingkat pemahaman dapat dipahami
sekitar 50%. (Depkes, 2006).

Seperti diuraikan dalam Notoatmodjo
(2007), berdasarkan penelitian ahli, indra yang
paling banyak menyalurkan pengetahuan ke otak
adalah mata. Kurang lebih 75% sampai 87% dari
pengetahuan disalurkan melalui mata. Sedangkan
13% sampai 25% lainnya tersalur melalui indra
yang lain. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Santi SM (2014) bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan audio visual efektif terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakat di kelurahan Sungai Apit Desa
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Mengkapan, Desa Teluk Batil dan Desa Harapan
mengenai perilaku pencegahan filariasis.

KESIMPULAN
Terjadi peningkatan pengetahuan yang

signifikan baik pada kelompok intervensi
maupun kelompok kontrol. Dan media audio
visual dalam penelitian ini penggunaan video
dalam pendidikan kesehatan tentang
dismenorhoe dan pre menstrual syndrome
dengan hasil uji statistik didapat nilai p= 0,012
dimana nilai p < 0,05 sehingga ada perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan
setelah diberikan intervensi.

SARAN
Penelitian ini diharapkan media video

dan menjadi salah satu media yang digunakan
untuk melakukan edukasi maupun pemberian
informasi yang berkaitan dengan kesehatan
remaja. Dengan media video remaja lebih merasa
tertarik akan informasi yang disampaikan dan
rasa ingin tahu yang tinggi sehingga harapannya
dengan demikian dapat merubah perilaku hidup
sehat dalam mengatasi gejala premenstrual
syndrome dan dismenorhoe.
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